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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jamur dalam bahasa Indonesia disebut “Cendawan’tddem istilah
botani disebut “Fungi” termasuk ke dalam golongamhbuhan sederhana
karena tidak berklorofil. Tubuh jamur terdiri atagtu atau beberapa sel
yang berbentuk tabung bersekat-sekat atau tidaekat; hidup pada bahan
atau media tumbuh yang telah mengandung nutrisy yAnbutuhkannya
(Erie Maulana : 2012).

Jamur dapat tumbuh dengan mudah sehingga banyakpdij di alam
bebas. Jamur juga memiliki banyak manfaat jika nlgkomsi dan bernilai
ekonomi yang tinggi jika di budidayakan. Namun kidemua jenis jamur
yang dapat dikonsumsi masyarakat karena beberapa jgmur memiliki
racun yang jika dikonsumsi maka akan membahayakargdersebut.

Karena masih sedikitnya pengetahuan masyarakanignénis jamur
yang dapat dikonsumsi mendorong penulis untuk ncaream suatu sistem
pakar yang dapat membantu menyelesaikan permasalgd@a bidang
pertanian khususnya untuk mengklasifikasi jenis uanyang dapat
dikonsumsi.

Sistem pakar adalah suatu sistem yang di rancarigk udapat
menirukan keahlian seorang pakar dalam menjawallampean dan

memecahkan suatu masalah. Sistem pakar akan m&arbgremecahan



suatu masalah yang di dapat dari dialog dengangoerag Dengan bantuan
sistem pakar seseorang yang bukan pakar/ahli dapajawab pertanyaan,
menyelesaikan masalah serta mengambil keputusarg yasiasanya

dilakukan oleh seorang pakar (T. Sutojo, Edy MutgaWincent Suhartono
: 2011).

Metode Bayes merupakan metode yang baik di dalansinme
pembelajaran berdasarkan datning , dengan menggunakan probabilitas
bersyarat sebagai dasarnya. Metode Bayes merusastanmetode yang
digunakan untuk menghitung ketidakpastian data agkergata yang pasti

dengan membandingkan antara ya dan tidak (Ismap@ya : 2013).

[.2.  Ruang Lingkup Permasalahan
[.2.1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan judul yang diangkat oleh penulis, malenulis
mengidentifikasi beberapa masalah, yaitu sebag#iube
1. Masyarakat masih kesulitan dalam membedakan jemsuj yang
dapat dikonsumsi.
2. Sulitnya untuk berkonsultasi secara langsung dergg@r karena
keterbatasan kesediaan tempat dan waktu.
[.2.2. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah untuk mempermudah pembahasan

permasalahan, diantaranya sebagai berikut :



1. Bagaimana merancang dan membangun sebuah apl&agi dapat
membantu masyarakat untuk mengklasifikasikan jgamur yang
dapat dikonsumsi dengan menggunakan meemiema bayes?

2. Bagaimana tingkat keakuratan sistem ini dalam mlasglkasi jenis
jamur yang dapat dikonsumsi menggunakan met@mema bayes?

[.2.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang penulis uraikan agarigan lebih
terarah dan tidak terlalu luas cakupannya adallaagse berikut :

1. Data input berupa ciri-ciri yang dimiliki oleh jamtersebut.

2. Output yang dihasilkanberupa nama jamur dan keterangannya
berdasarkan ciri-ciri jamur.

3. Penyimpanan pada sistem pakar ini menggunalasabase MySQL
dan bahasa pemrogram@HP untuk membanguuoser interface.

4. Sistem Pakar ini menggunakan metdderema Bayes.

[.3. Tujuan dan Manfaat
[.3.1. Tujuan
Adapun tujuan dalam penulisan Skripsi ini adaldiagai berikut :

1. Untuk membangun sebuah sistem pakar berbasis yang dapat
memberikan informasi klasifikasi jenis jamur yargpdt dikonsumsi
dengan mudah dan dapat diakses secara cepat.

2. Untuk mengklasifikasi jenis jamur yang dapat dikomsi dengan

aplikasi sistem pakar tanpa melihat referensi lolaku.



3. Untuk mengetahui dan memahami cara kerja dari meetmyes
terhadap sistem pakar mengklasifikasi jenis jamangy dapat
dikonsumsi.

[.3.2. Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan sikinpadalah :

1. Dapat membantu masyarakat dalam mengetahui infojeras jamur
apa saja yang aman untuk dikonsumsi.

2. Dengan adanya aplikasi imiiharapkan masyarakat dapatenghemat
waktu dan biaya karena jika berkonsultasi langsdaggan pakar
pertanian akan membutuhkan waktu dan biaya yaag sddikit.

3. Memberikan referensi pengetahuan kepada masyaeiaing jenis-

jenis jamur apa saja yang aman untuk dikonsumsi.

I.4. Metodologi Penelitian
Di dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis ngemgkan
metodologi penelitian dengan modehterfall. Model waterfall tersebut

dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut ini.
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Gambar I.1. Model Waterfall

Kegiatan yang dilakukan pada t-tiap tahap dalam modwaterfall
adalah sebagai berikt
1. Pengumpulan Dat:
Di dalam tahapan pengumpulan data, penulis mengguar (dua
metode studi, yaitL
1) Studi LapanganField Research)
1) Wawancar
Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara se
langsung dengan Hartopo, Sp. Dimana materi wawal
berupa jenis jamur dan cciri dari tiap jamur serta nilai bob
kepastian dari jam tersebut.
2) Studi KepustakaarLibrary Research)
Untuk melengkapi proses penelitian penulis jugaakgtan

studi pustaka untuk memperoleh data ) berkaitan denga



penulisan Skripsi dari berbagai sumber bacaan daik media
elektronik dan jurnabnline dari internet, seperti buku kecerdasan
buatan, buku Panen Jamur Tiap Musim : Panduan legnksnis
dan Budi Daya Jamur Tiram, buku latih&HP 5 dan MySQL
maupun jurnabnline yang membahas studi kasus tentang jenis-jenis
jamur yang dapat dikonsumsi dan metddarema bayes berbasis
web.
2. Analisis Sistem
Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah analisiersi. Adapun
tujuan utama tahap analisis sistem adalah untukgetehui syarat
kemampuan atau kriteria yang harus dipenuhi oledtersi agar
keinginan pemakai sistem dapat terwujud. Pada tamamelakukan
analisa terhadap hal-hal yang diperlukan untuk muenagan sistem
berupa data jenis jamur dan ciri-ciri dari jamusédbut.
3. Perancangan Sistem
Pada tahap ini, dilakukan spesifikasi dan desanarggkat lunak
yang akan direalisasikan dalam perancangan sisyaity sebagai
berikut :
1) Desain sistem
a. Perancangan sistem pakar dengan menggunakan softwar
Macromedia Dreamweaver r8 dan untuk databasenya

menggunakaMySQL.



b. Aplikasi yang dibuat dapat digunakan pada spesiikamputer
minimum adalahprocessor setaraQuadcore, Intel Pentium 4,
RAM 512 Mb danHard Drive 80 Gb, serta dengan sistem
operasiMicrosoft Windows XP/7.
2) Implementasi sistem
Pada desain sistem pakar ini memiliki beberégan. Salah
satunya yaituorm konsultasi yang menampilkan ciri-ciri dari tiap
jamur. Aplikasinya menggunakan bahasa pemrogratéid dan
MySQL sebagai databasenya. Untuk perancangan sistem
menggunakan model perancangan UMIUnified Modelling
Language).
4. Pembuatan Sistem
Tahap pembuatan sistem ke dalam bentuk pengkodingatu
penerjemahan data atau pemecahan masalah yangdiedlabang ke
dalam bahasa pemrograman tertentu. Dalam perancangam pakar
ini digunakan bahasa pemrogranifP.
5. Penguijian Sistem
Pengujian sistem merupakan tahap pengujian terhpdegngkat
lunak yang dibangun. Berisi langkah-langkah yanigkdkan dalam
pembuatan alat serta tahapan pengujian yang déakuktuk masing-
masing blok peralatan yang dirancang. Dalam péaelihi, pengujian

sistem dilakukan dengan metdaack box.



6. Implementasi dan Pemeliharaan
Tahap akhir dimana suatu perangkat lunak yang sselakai dapat
mengalami perubahan—perubahan atau penambahani skEsugan
permintaanuser. Dalam tahapan ini juga menangani perangkat lunak
yang sudah selesai supaya dapat berjalan lancartedbimdar dari

gangguan-gangguan yang dapat menyebabkan kerusakan.

[.5. Keaslian Penelitian
Berikut ini adalah perbandingan antara sistem ydiggnakan pada
beberapa jurnal dan sistem yang akan dirancang.

Tabel I.1. Perbandingan Jurnal dengan Sistem yang kan Dirancang

Nama . | Hartatik, | Ketut Putra Yasa

Jurnal limiah DASI Vol. 16 No. 02 Juni 2015 ISSN411-
Tahun ' 3201

Sistem Pakar Untuk Mendeteksi Hama Tanaman Jahe

Judul
Menggunakan Teorema Bayes
1. Perhitungan nilai probabilitas penyakit dilakukagndan
menghitung gejala yang teramati olelser dan nilai
probabilitas yang diberikan oleh pakar pada masing-
masing penyakit atau hipotesa.
2. Untuk pengujian 2 gejala yaitu daun menguning damad
Hasil : menggulung didapat nilai probabilitas penyakit Layu

Bakteri 0,28, probabilitas penyakit Rimpang Busuk
sebesar 0,156 dan penyakit Bercak Daun sebesa?.(,56
Didapatkan nilai probabilitas tertinggi ada padayadkit
Bercak Daun. Oleh karena itu, dengan teramatinyaj@a

yaitu daun menguning dan daun menggulung diduga




tanaman jahe tersebut terkena penyakit Bercak Daun.

a. Sistem Pakar Untuk Mendeteksi Hama Tanaman Jahe

Menggunakan Teorema Bayes

- Obyek penelitian pada tanaman jahe

- Menggunakan bahasa pemrogramaada Microsoft
Visual Sudio 2008

(las

blas

~

(las

apat

de

Perbedaan : b. Sistem Pakar Mengklasifikasi Jenis Jamur yang Dapat
Dikonsumsi BerbasidVeb dengan Menggunakan Metoge
Teorema Bayes
- Obyek penelitian pada jamur
- Menggunakan bahasa pemrograrR&iP
Nama Meitini W. Proborini
Tahun Jurnal Biologi Volume XVI No.2 Desember 201QSN : 1410 5292
Eksplorasi Dan Identifikasi Jenis-Jenis Jamur K
Judul Basidiomycetes di Kawasan Bukit Jimbaran Bali
1. Ditemukan sebanyak 20 spesimen jamur Ke
Basidiomycetes, 18 spesimen teridentifikasi sartipgkat
Hasil spesies, dua spesimen belum teridentifikasi satmugiat
genera/spesies. Habitat jamur-jamur tersebut palamyak
ditemukan pada tanah serasah dan pohon/batang lapu
a. Eksplorasi Dan Identifikasi Jenis-Jenis Jamur K
Basidiomycetes di Kawasan Bukit Jimbaran Bali
- Tidak menggunakan bahasa pemrograman
Perbedaan :| b. Sistem Pakar Mengklasifikasi Jenis Jamur yang D
Dikonsumsi BerbasidVeb dengan Menggunakan Meto
Teorema Bayes
- Menggunakan bahasa pemrograrR&iP
Nama Elfani, Ardi Pujiyanta
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Jurnal Sarjana Teknik Informatika e-ISSN: 2338-5197
Volume 1 Nomor 1, Juni 2013

Tahun

Judul Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Pada lkan Konsiims
udu
Tawar Berbasis Website

1. Dari penelitian yang telah dilakukan, dihasilkarbiseh
perangkat lunak(software) baru tentang sistem pakiar
berbasisvebsite untuk mengidentifikasi penyakit pada ikan
konsumsi air tawar. Dalam proses penelusuran
informasinya di dukung dengahheorema Bayes untuk

mendukung kepastiannya.

=

_ 2. Perangkat lunak yang dihasilkan mampu mengideasfi
Hasil penyakit pada ikan konsumsi air tawar berdasarkgalay
yang dimasukkan serta memberikan solusi sepedkiaa
seorang pakar. Selain itu informasi yang dihasildapat
digunakan sebagai alternatif pakar dalam berkoasiylt
tentang penyakit ikan konsumsi air tawar yang mampu
mendiagnosa 14 penyakit pada ikan konsumsi air rtawa

yang sering dialami peternak ikan di Indonesia.

a. Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Pada lkan Konsums
Air Tawar Berbasis Website
- Obyek penelitian pada ikan air tawar
- Model Perancangan Sistem menggundR&D
Perbedaan :| b. Sistem Pakar Mengklasifikasi Jenis Jamur yang Dppat
Dikonsumsi BerbasidVeb dengan Menggunakan Metode
Teorema Bayes
- Obyek penelitian pada jamur

- Model Perancangan Sistem menggunakan UML
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.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang diajukan dalampskini adalah

sebagai berikut :

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan dasar pemikiran, kebutuhaon alasan yang
menjadi ide penulis untuk mengakat judul tersebemjadi judul skripsi,
terdiri dari latar belakang, ruang lingkup permakah, tujuan dan

manfaat, metodologi penelitian dan sistematika |issmu

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menerangkan tentang teori-teori datodeeyang
berhubungan dengan topik yang dibahas atau perahasalyang
sedang dihadapi yaitu berupa pembahasan mengesEmMsi
informasi pakar, UML, ERD, dan normalisasi.

ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada bab ini mengemukakan tentang analisa sisteq $edang
berjalan, evaluasi sistem yang berjalan dan desatem secara
detail.

HASIL DAN UJI COBA

Pada bab ini menerangkan hasil dan pembahasanaprogang
dirancang serta kelebihan dan kekurangan sisteg diaancang.
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan penulisan dan sdean penulis

sebagai perbaikan yang akan datang untuk sistem.



